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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengertian Pendidikan menurut UU RI No.20 Tahun 2003 adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Berdasarkan UU RI No.20 Tahun 2003 Bab II
Pasal 3, Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas,2003).

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peranan
penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari matematika sebagai
salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap jenjang pendidikan formal,
mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah atas maupun
tingkat perguruan tinggi tidak terlepas dari matematika. Oleh karena itu,
matematika sebagai ilmu dasar yang perlu dikuasai dengan baik oleh siswa.

Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu
lain, serta memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan

peserta didik termasuk kemampuan berpikirnya. Matematika dapat melatih
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seseorang untuk berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, dan kreatif
serta dapat mengaplikasikan ilmu matematika dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam disiplin ilmu
lainnya.

Mengingat begitu pentingya matematika di sekolah, seharusnya
matematika merupakan salah satu pelajaran yang digemari oleh siswa terkait
dengan kegunaannya. Kenyataannya, keluhan dan kekecewaan terhadap hasil
yang dicapai siswa hingga kini masih diungkapkan, Umumnya siswa
menyatakan matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan,
tidak menarik, dan bahkan penuh misteri. Ini disebabkan karena mata
pelajaran ini dirasakan sukar, gersang tidak ada kaitannya dengan kehidupan

sehari-hari (Soleh dalam Narohita, 2010:1438).

Model pembelajaran kooperatif yang tepat digunakan adalah tipe
Numbered Heads Together .Anita Lie (2007: 59) mengatakan bahwa model
pembelajaran Numbered Heads Together merupakan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Model pembelajaran ini dapat
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat dalam bekerja sama. Model
pembelajaran ini juga bisa digunakan pada semua mata pelajaran dan
tingkatan usia siswa. Menurut Mohamad Nur (2011: 75), pembelajaran
Numbered Heads Together melibatkan semua siswa secara total sehingga
merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab

individual dalam diskusi kelompok. Selain itu, Numbered Heads Together
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juga dapat membantu siswa untuk mengembangkan komunikasi antar siswa

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Agar proses pembelajaran matematika lebih maksimal, pelakasanaan
pembelajaran Numbered Heads Together dilakukan dengan menggunakan alat
peraga sederhana. Alat peraga vang digunakan adalah Dakotan atau biasa
disebut congklak adalah salah satu permainan tradiasional Indonesia . Media
dakon juga dapat digunakan untuk membantu pesrta didik dalam menguasai

materi pembelajaran sambil bermain.

Berdasarkan paparan diatas , peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Model pembelajaran
Numbered Heads Together berbantu media dakon terhadap motivasi

belajar siswa .”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, Maka
dapat didefininisikan masalah sebagai berikut:
1. Motivasi belajar siswa masih rendah dalam mengikuti prosespembelajaran.
2. Kurangnya variasi guru dalam memilih model pembelajaran.
3. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

4. Media pembelajaran masih jarang digunakan saat proses belajar mengajar.




image4.jpeg
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan mengingat permasalahan yang
cukup luas maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:
I Model pembelajaran yang digunakan vaitu model Numberead
Head Together berbantuan media dakon.
2. Fokus masalah adalah motivasi belajar siswa.

3. Media yang digunakan adalah media dakon

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan permasalah yang akan
dibahas adalah Bagaimanakah pengaruh model Numberead Head T ogether

berbantuan media dakon terhadap motivasi belajar siswa

1.5  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
I Mendeskripsikan model Numberead Head Together berbantu media
dakon terhadap motivasi belajar siswa.
Menganalisi model Numberead Head Together berbantu media dakon

2. terhadap motivasi belajar siswa.
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1.6  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain:
1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pembaca tentang

pengaruh model Numberead Head Together berbantuan media dakon

.

Sebagai bahan pustaka tentang kajian pengaruh model Numberead Head
Together berbantu media dakon terhadap motivasi belajar siswa.

3. Sebagai acuan bagi pembaca dalam menganalisis pengaruh model
Numberead Head Together berbantu media dakon terhadap motivasi

belajar siswa.

1.7 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
Model Numbered Head Together yang menekankan pada kegiatan berpikir
bersama secara kelompok sehingga semua siswa mampu memahami materi yang
sedang diajarkan ,dianggap dapat meningkatkan semangat siswa , membuat siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran , sehingga dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa.

Pembelajaran dengan model Numbered Heads Together berbantu media
dakon dalam pembelajaran matematika memberikan kesempatan pada siswa
untuk lebih aktif , sehingga siswa tidak hanya memperoleh informasi dari guru ,
tetapi siswa dapat berfikir bagaimana cara memperoleh informasi tersebut, baik
secara individu maupun kelompok . Selain itu, media yang digunakan harus

menyenakan siswa agar siswa lebih termotivasi lagi dalam mengikuti




